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ABSTRAK
Artikel ini bertujuan untuk mengungkapkan tingkat keefektivan pelaksanaan standar proses pendidikan. Metode penelitian menggunakan metode evaluasi dengan pendekatan kuantitatif. Model evaluasi menggunakan discrepancy evaluation model, Provus. Sampel penelitian, kepala sekolah dan guru di SMP Negeri Kabupaten Sleman. Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan  dokumentasi. Validasi instrumen menggunakan internal validity dan construct validity, dan empirical validity. Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan pengujian internal reliability dengan internal consistency. Batas minimum koefisien reliabilitas dalam evaluasi adalah 0,6. Penghitungan koefisien reliabilitas instrumen menggunakan Kuder-Richardson (KR.20). Analisis menggunakan teknik persentase. Hasil menunjukkan, efektivitas implementasi standar proses pada aspek perencanan pembelajaran, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan tercapai “Sangat Efektif”. Faktor pendukung, yakni lingkungan kelas yang kondusif, peserta didik  kooperatif, dan peran kepala sekolah. Faktor penghambat, yakni dalam hal penginovasian media pembelajaran, pemotivasian peserta didik, pemerolehan informasi baru terkait materi tambahan, dan pengidentifikasian kemampuan peserta didik. 
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Pendahuluan
Pemerintah Indonesia saat ini terus mengupayakan peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena fakta tentang rendahnya mutu pendidikan di Indonesia  masih  memprihatinkan. Data dari The Learning Curve Pearson 2014, sebuah lembaga pemeringkatan pendidikan dunia (Okezone, 13 Mei 2014), menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan Indonesia berada di posisi paling bawah, menempati rangking 40. Adapun indeks rangking dan nilai secara keseluruhan yakni -1,48. Sedangkan untuk nilai pencapaian pendidikan yang dimiliki Indonesia, diberi skor -2,11. Posisi Indonesia ini masih yang terburuk, dibandingkan dengan Meksiko, Brasil, Argentina, Kolombia, dan Thailand, sebagai lima negara dengan rangking terbawah yang berada di atas Indonesia. Lembaga pemeringkatan pendidikan dunia ini memberikan penilaian berdasarkan indikator keterampilan kognitif global indeks dan membandingkan tingkat pendidikan dari 39 negara dan satu wilayah.
Data lain yang menunjukkan mutu pendidikan Indonesia rendah, yakni dari Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015, di mana pencapaian siswa Indonesia berada pada posisi 45 dari 48 negara untuk sains dan 45 dari 50 untuk matematika. Capaian matematika maupun sains per konten dan level kognitif secara umum siswa Indonesia masih lemah. Siswa Indonesia baru menguasai soal-soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana, serta mengukur pengetahuan akan fakta yang berkaitan dengan konteks sehari-hari. 
Hasil dari TIMMS terkait kemampuan siswa dalam membaca dan berhitung ketika mulai masuk sekolah dasar hanya 20% sangat baik, 50% sedang dan 20% tidak baik. Lembaga survei internasional lainnya PISA (Programme for International Student Assessment) yang mensurvei 61 negara, posisi Indonesia di posisi 60, satu dari yang terbawah,".
Walaupun Indonesia sering memenangkan berbagai olimpiade internasional dalam bidang akademik maupun nonakademik, namun secara keseluruhan mutu pendidikan di Indonesia masih jauh dari harapan.
Mencermati kondisi inilah, maka peme-rintah diharapkan perlu mengkaji dan menganalisis ulang serta memperbaiki kebijakan baik pada aspek formulasi maupun implemen-tasinya, bahkan pada aspek evaluasi.
Menurut Tansu, profesor termuda AS asal Indonesia (Koran Jakarta, 2 Mei 2016), persoalan utama yang membuat pendidikan di Indonesia tertinggal jauh adalah kurang optimalnya pelaksanaan sistem pendidikan (yang sebenarnya sudah cukup baik) di lapangan yang disebabkan sulitnya menyediakan para tenaga pendidik yang berbobot untuk mengajar di daerah. Hal inilah yang mengakibatkan kualitas tenaga pendidik di setiap daerah berbeda, sehingga mutu pendidikan di Indonesia pun kurang merata. 
Selain itu, kelemahan sistem pendidikan nasional Indonesia terletak pada pola implementasinya yang lebih menekankan pada pengajaran bukan pada pendidikan. Arief Rahman (Koran Jakarta, 2 Mei 2016) mengungkapkan, mengajar dan mendidik memiliki definisi yang berbeda. Mengajar adalah proses mentransfer ilmu pengetahuan, sedangkan mendidik membentuk watak, sikap, moral, dan pola pikir. Dengan demikian, mengajar belum tentu mendidik. Pasalnya, yang dihasilkan dari pengajaran hanyalah bersifat akademik, tetapi belum tentu menjamin terbentuknya budi pekerti. 
Hal ini menunjukkan bahwa esensi dari proses pembelajaran dalam pendidikan belum dimaknai tepat oleh sebagian tenaga pendidik. Pembelajaran yang hanya menekankan pada pengajaran tanpa memperhatikan aspek pendidikan, hanya akan melahirkan peserta didik yang pintar akademiknya saja sementara aspek emosional, sosial, bahkan spiritual terabaikan. Itulah sebabnya diperlukan standar-standar mutu terkait berbagai proses dan praktik pendidikan.
Berkaitan dengan itu maka pemerintah telah menetapkan standar sebagai batasan minimal yang harus dicapai oleh sekolah. Standar tersebut meliputi Standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan,  standar pengelolaan, standar sarana dan prasarana, standar pembiayaan, dan standar penilaian. Kedelapan standar ini sebagai acuan setiap satuan pendidikan dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. Kedelapan standar tersebut juga dapat dijadikan sebagai suatu sistem yang saling terkait dan tidak terpisahkan dalam pencapaian mutu.
Kedelapan standar nasional pendidikan dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu standar yang mencerminkan tujuan dari pendidikan dan standar yang menunjukkan upaya-upaya yang dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan tersebut. Standar yang mencerminkan tujuan dari pendidikan ialah Standar Kompetensi Lulusan (SKL), sedangkan ketujuh standar lainnya merupakan upaya-upaya sekolah yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Pada tingkat pelaksa-naannya sekolah harus merencanakan dan melaksanakan ketujuh standar tersebut agar tujuan pendidikan yang tercermin melalui SKL dapat terwujud.
Salah satu bukti nyata terencana dan terlaksananya ketujuh standar tersebut dapat terlihat dari proses pembelajaran. Kegiatan ini merupakan inti dari pelaksanaan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus dikelola dengan baik oleh pelaku pendidikan. Pengelolaan dalam kegiatan pembelajaran disebut dengan manajemen pembelajaran.
Menurut Usman (2006, p.7), tujuan dan manfaat manajemen pembelajaran adalah (1) terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, efektif, kreatif, dan menyenangkan, (2) terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya untuk masyarakat, bangsa, dan negara dan (3) terpenuhinya salah satu dari 4 kompetensi guru.
Tenaga pendidik harus dapat merencana-kan, melaksanakan, dan mengevaluasi dengan baik bahan (isi), metode dan hasil yang akan dicapai peserta didik. Dalam proses ini perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik, mengingat setiap peserta didik memiliki pengetahuan awal, motivasi, minat, kebiasaan, latar belakang sosial ekonomi dan kemampuan berpikir yang berbeda-beda. Kalau tidak dilaksanakan perencanaan, maka semua yang dilaksanakan dalam pembelajaran akan dipandang selalu benar. Begitu pula diperlukan pelaksanaan yang benar untuk mencapai hasil yang benar pula. Untuk memastikan apakah pelaksanaan sudah sesuai dengan yang direncanakan, maka diperlukan evaluasi. Dengan evaluasi dapat diketahui tingkat efektivitas dan efisiensinya. 
Begitu pentingnya pengelolaan pembelajaran, maka tenaga pendidik perlu memiliki pemahaman yang baik tentang konsep, prinsip, maupun prosedur pembelajaran. Di samping itu pengenalan akan karakteristik dan tipologi peserta didik menjadi syarat mutlak. Pemahaman yang baik atas keberagaman kebutuhan dan karakteristik peserta didik akan membantu tenaga pendidik untuk lebih bisa menciptakan pembelajaran yang PAIKEM (aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan) serta sesuai dengan perkembangan dan karakteriktik kebutuhan peserta didik.
Kebutuhan peserta didik sangat bervariasi, terutama di Indonesia, menyangkut kondisi sosial-budaya. Hal ini terjadi karena setiap peserta didik memliki latar belakang sosial budaya dan ekonomi, kondisi geografis, dan kebiasaan yang berbeda-beda. Berbagai perbedaan ini menuntut tenaga pendidik untuk lebih tanggap dalam mengembangkan kurikulum dan pembelajaran yang mampu memenuhi sebagian atau keseluruhan kebutuhan tersebut. 
Provinsi yang menjadi salah satu potret dari keberagaman peserta didik adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Seperti diketahui, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan kota tujuan utama peserta didik dari berbagai daerah di Indonesia, sehingga mendapatkan predikat sebagai kota pendidikan. Predikat ini semakin bermakna jika melihat prestasi satuan pendidikan yang dalam beberapa tahun terakhir mendominasi peringkat teratas dari beberapa kota lainnya di Indonesia. 
Data peraih Integritas tertinggi se-Indonesia diraih oleh SMP Negeri 4 Pakem (96,78), SMP Negeri 1 Godean (96,72), SMP Negeri 115 Jakarta (96,69), SMP Lab School Kebayoran (96,69), SMP Negeri 5 Yogyakarta (96,55), SMP Negeri 2 Bantul (96,55), SMP Lab School Jakarta (96,52), SMP Negeri 2 Purworejo (96,49), dan SMP Kanisius Jakarta (96,49) (Krjogja,12 Juni 2015).

Data ini menunjukkan bahwa tingkat prestasi dalam pelaksanaan Ujian Nasional (UN) di Daerah Istemewa Yogyakarta lebih tinggi dibandingkan dengan daerah-daerah lain. Namun, perlu digarisbawahi bahwa prestasi Daerah Istimewa Yogyakarta hanya dilihat secara umum dan didasarkan pada rata-rata nilai kelulusan yang dicapai. 
Hal ini akan menjadi menarik, apabila prestasi beberapa satuan pendidikan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dikaji berdasarkan beberapa standar, salah satunya standar proses. Pencapaian standar tersebut akan membuktikan bahwa adanya kesesuaian antara input, proses, dan output yang dihasilkan oleh satuan pendidikan di Yogyakarta. 
Oleh karena itu, perlu diadakan penelitian yang bersifat mengevaluasi pelaksanaan standar proses pendidikan, sehingga dapat diketahui apakah prestasi sekolah-sekolah tersebut dari segi output didukung oleh kualitas proses pula sesuai dengan standar pemerintah. Itulah sebabnya penelitian dilakukan di beberapa sekolah pada jenjang SMP di Kabupaten Sleman, mengingat beberapa sekolah di kabupaten ini menduduki peringkat lima besar di Provinsi Yogyakarta. 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) DIY pada tahun 2014-2015 telah merilis daftar sekolah peraih nilai tertinggi pada ujian Nasional SMP/MTs/ SMPT tahun 2015 di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari daftar 526 Sekolah SMP/MTs/SMPT di Daerah Istimewa Yogyakarta, SMP Negeri 4 Pakem meraih rata-rata nilai UN SMP Tahun 2015 sebesar 371,33 dan menempati posisi pertama. Posisi kedua diraih oleh SMP Negeri 5 Yogyakarta dengan rata-rata 370,23. Kemudian posisi ketiga diraih oleh SMP Negeri 8 Yogyakarta dengan nilai rata-rata 368,76. SMP Negeri 1 Godean berhasil menempati posisi keempat dengan nilai rata-rata 367,78. Sementara diurutan kelima ditempati oleh SMP Negeri 2 Bantul dengan nilai rata-rata 365,45.
Data-data tersebut, memperlihatkan bahwa sekolah di Provinsi Daerah Istemewa Yogyakarta memiliki kualitas yang lebih baik dibanding sekolah-sekolah di wilayah lain. Terutama SMP Negeri 4 Pakem dan SMP Negeri 1 Godean yang berada di Kabupaten Sleman, meskipun sekolah ini terletak cukup jauh dari kota Yogyakarta namun sekolah ini mampu bersaing dan menunjukkan keunggulannya. Kedua sekolah tersebut juga memiliki integritas yang tinggi karena pada pelaksanaan UN 2014/2015 dianggap jujur atau tidak melakukan kecurangan.
Selain SMPN 4 Pakem dan SMPN 1 Godean, masih ada beberapa SMPN Kabupaten Sleman lainnya yang memiliki keunggulan, yaitu SMPN 1 Kalasan dan SMPN 4 Depok. Kedua sekolah ini juga memiliki integritas yang cukup tinggi dan pencapaian nilai UN berada pada tingkat lima sekolah terbaik dibandingkan sekolah-sekolah lainnya di Kabupaten Sleman. 
Berdasarkan data di atas, maka penelitian ini memilih tiga SMP Negeri di Kabupaten Sleman sebagai Sekolah Menengah Pertama Negeri berprestasi. Ketiga sekolah tersebut adalah SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok. Pemilihan ketiga sekolah ini didasarkan pada pencapaian hasil UN dan integritas yang dimiliki masing-masing sekolah. Penelitian ini akan mengevaluasi implementasi standar proses pendidikan pada kegiatan pembelajaran di ketiga sekolah tersebut. Standar ini mencakup beberapa kegiatan, antara lain perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan pembelajaran. Dari hal ini dapat diketahui pula faktor-faktor yang mendukung dan faktor yang dapat menghambat terlaksananya standar proses pada ketiga sekolah ini. 
Penelitian-penelitian yang sejenis terkait dengan mutu proses pernah dilakukan juga oleh Sustiwi & Muhyadi (2014, p.64) tentang Keefektifan Penjaminan Mutu Standar Proses di SDN Kaliurang 2 Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara umum, penjaminan mutu standar proses di SDN Kaliurang 2 Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman termasuk dalam kriteria sangat efektif dengan capaian 83,56%. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. Persamaannya yakni sama-sama mengevaluasi mutu pembelajaran berdasarkan standar proses pendidikan. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian dan teknik pengumpulan data.
Penelitian lain oleh Guryadi (2011, p.87) tentang Implementasi Penjaminan Mutu Standar Proses dalam Kaitannya dengan Profesio-nalisme Guru Matematika SMP kategori Sekolah Standar Nasional (SSN) di Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian berkaitan dengan tanggapan guru matematika menunjukkan bahwa, (1) Perencanaan pembelajaran yang terdiri dari penyusunan silabus dan RPP menunjukkan kurang sesuai (8,5%), sesuai (20%), dan sangat sesuai (71,43%), 2). Pelaksanaan pembelajaran menunjukkan kurang sesuai (8,5%), sesuai (25,71%), dan sangat sesuai (65,71%), (3) Penilaian proses pembelajaran menunjukkan kurang sesuai (8,5%), sesuai (34,29%), dan sangat sesuai (57,14%), dan (4) Pengawasan pembelajaran menunjukkan kurang sesuai (27,27%), sesuai (13,64%), dan sangat sesuai (59,09%). Penelitian tersebut lebih menekankan pada implementasi penjaminan mutu standar proses dalam kaitannya dengan profesionalisme guru. Berbeda dengan penelitian ini yang lebih menekankan pada keefektifan implementasi standar proses pendidikan 
Penelitian lain yang terkait yakni oleh  Raharja &  Retnowati (2013. p.287), tentang Evaluasi pelaksanaan pembelajaran seni budaya SMA di Kabupaten Lombok Timur, NTB, menemukan bahwa,  (1) Perencanaan proses pembelajaran kurang baik; (2) Pelaksanaan proses pembelajaran kurang baik; (3) Penilaian proses pembelajaran cukup baik; (4) Pengawasan proses pembelajaran kurang baik; (5) Secara keseluruhan, ada kesenjangan antara pelaksanaan proses pembelajaran Seni Budaya SMA di Kabupaten Lombok Timur dengan standar minimal Permendiknas No. 41 Tahun 2007.  Tentu penelitian penulis berbeda dari penelitian Raharja, dkk karena menggunakan kriteria dan acuan yang berbeda yakni Permendikinas Nomor 20 tahun 2007, dan dilaksanakan pada level SMP. 
Tentu diharapkan guru dan sekolah dapat melaksanakan pembelajaran sesuai bahkan melampaui standar nasional pendidikan. Sebagaimana evaluasi trend kualitas pendidikan di indonesia oleh Raharjo  (2013, p.511), bahwa setiap satuan pendidikan memberi tanggapan yang positif dan layak untuk menerapkan standar nasional pendidikan.
Berdasarkan uraian di atas dan penelitian-penelitian terkait, maka dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti adalah 1) Sejauhmana efektivitas implementasi standar proses pendidikan dalam pembelajaran? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran? Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaaf bagi (1) Sekolah sebagai bahan analisis dan evaluasi kegiatan pembelajaran di sekolah terutama implementasi standar proses pendidikan. (2) Bagi Guru dan Kepala Sekolah sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran serta sebagai bahan evaluasi dan rekomendasi dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas.

Metode Penelitian
Studi ini menggunakan jenis penelitian evaluasi dengan pendekatan kuantitatif, dan fokus pada keefektivan implementasi standar proses pendidikan. Penelitian evaluasi ini digunakan untuk menggali informasi tentang implementasi standar proses pendidikan di sekolah dan menilainya.
Model evaluasi yang digunakan adalah discrepancy evaluation model yang dikembangkan oleh Malcolm Provus (1969, p.167). Penggunaan model discrepancy ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keefektivan implementasi standar proses yang sudah ditentukan oleh pemerintah di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok.
Langkah-langkah evaluasi discrepancy terhadap implementasi standar proses pendidikan di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok dapat dilihat dalam skema atau desain penelitian berikut.
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Gambar 1. Skema tahap/langkah evaluasi implementasi standar proses pendidikan dengan model evaluasi Discrepancy, Provus

[bookmark: _Toc489306149]1. 	Tahap1: Menentukan kriteria yang diinginkan. Peneliti mengidentifikasi kriteria dari standar proses dan teori pendukung evaluasi.
2.	Tahap 2: Menetapkan kelengkapan program. Peneliti mengidentifikasi apakah kelengkapan program keefektivan standar proses pendidikan SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok.
3.	Tahap 3: Membandingkan antara kriteria atau standar dengan kenyataan atau pelak-sanaan standar proses pendidikan berda-sarkan Standar Nasional Pendidikan Di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok, dengan kriteria. Peneliti menganalisis ketidaksesuaian kedua hal tersebut.
4.	Tahap 4: Menentukan nilai kesenjangan antara kriteria atau standar yang ditentu-kan dengan perolehan hasil atau kenyataan di lapangan. Peneliti mendapatkan hasil kesenjangan (discrepancy) yang didapatkan berupa persentase kesenjangan. Penelitian akan mendapatkan hasil capaian program.
5.	Tahap 5: Melaporkan informasi kesenjangan yang dihasilkan. Peneliti memaparkan hasil dari nilai kesenjangan (discrepancy) yang dihasilkan selama penelitian evaluasi keefektivan implementasi standar proses pendidikan berdasarkan Standar Nasional Pendidikan di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok. Hasil evaluasi pelaksanaan Standar Nasional Pendidikan tersebut kemudian digunakan untuk memastikan  ketercapaian keefektivan stan-dar proses pendidikan yang selama ini diterapkan di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok dan kesenjangan dengan kriteria keberhasilan.

Populasi dalam penelitian ini adalah SMP Negeri di Kabupaten Sleman yang berjumlah 50 sekolah. Penarikan sampel menggunakan purporsive sampling, hingga sampel dalam penelitian ini yaitu SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok. Pemilihan sampel di ketiga sekolah dikarenakan ketiga sekolah merupakan SMP Negeri berprestasi di Kabupaten Sleman yang memiliki Nilai Ujian Nasional dan Indeks Integritas Ujian Nasional tertingi. Jumlah sampel dapat dilihat dari Tabel di bawah ini.

Tabel 1. Jumlah Responden Penelitian
	No
	Nama Sekolah
	Kepala
Sekolah
	Guru

	1
	SMP Negeri 1 Godean
	1
	28

	2
	SMP Negeri 1 Kalasan
	1
	45

	3
	SMP Negeri 4 Depok
	1
	24

	
	Jumlah
	3
	97



Dalam menentukan ukuran sampel menggunakan rumus dari Issac dan Michael (Sugiyono, 2014, p.126) sebagai berikut.
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      dengan dk= 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%,10%. P= Q= 0,5. d =0,05. s= jumlah sampel

Keterangan:
S = Jumlah sampel
=	Chi Kuadrat yang harganya tergantung derajad kebebasan dan tingkat kesalahan. Untuk derajad kebebasan 1 dan kesalahan 5% harga Chi Kuadrat = 3,841. 
N=	Jumlah Populasi.
P=	Peluang besar (0,5) 
Q=	Peluang salah(0,5)
D=	Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi.
Perbedaan bisa 0,01; 0,05; dan 0,10.

Dari rumus tersebut berdasarkan jumlah guru 97 responden, maka dapat diambil sampel sebanyak 78 Responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik angket, wawancara dan dokumentasi. Tujuan penggunaan teknik tersebut yakni untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian dan memiliki validitas.
Berdasarkan teknik pengumpulan data tersebut, maka untuk memudahkan perolehan data disusun instrumen penelitian berupa daftar pernyataan dengan teknik angket.
Validitas instrumen dalam penelitian ini adalah validitas internal, yaitu instrumen yang dikembangkan menurut teori yang relevan, dalam penelitian ini menggunakan standar proses pendidikan. Pengujian validitas meng-gunakan validitas konstrak (construct validity). Di mana setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli (experts judgement) (Sugiyono, 2014, p.177). Dalam menguji validitas isi menggunakan validitas logis, yaitu mengonsultasikan butir-butir instrumen kepada ahli (experts judgment).
Setelah dikonsultasikan kemudian instrumen diujicobakan untuk mendapatkan validitas empiris dan kemudian dianalisis. Uji coba instrumen dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sleman dengan responden berjumlah 30 orang (Sugiyono, 2014, p. 177). Guru yang bertindak sebagai responden dalam uji coba instrumen tidak lagi menjadi responden dalam pengambilan data sesungguhnya.
Instrumen memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil dengan kriterium. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang dikemukaan oleh Pearson (Arikunto, 2012, p.85). Data uji coba diolah dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0. Hasil uji coba akan diperoleh harga r, kemudian untuk menafsirkan harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan harga r dengan harga kritik r product moment. Jika nilai r lebih kecil dari nilai kritik dalam tabel maka korelasi tersebut tidak signifikan (Arikunto, 2012: p. 89). Untuk melihat kriteria validitas dari n=30 maka r hitung dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,361.
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Pengujian reliabilitas instrumen pada peneli-tian ini menggunakan pengujian reliabilitas internal dengan internal consistency. Pengujian internal consistency dilakukan dengan cara men-cobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2014, p.185). Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan besaran koefisien yang dimiliki. Semakin tinggi koefisien reliabilitas, semakin tinggi pula reliabilitas instrumen tersebut. Kriteria yang digunakan sebagai batas minimal koefisien reliabilitas dalam evaluasi ini adalah 0,6. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (2014, p.220) bahwa ”suatu instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas minimal 0,6”. Penghitungan koefisien reliabilitas instrumen menggunakan Kuder-Richardson (KR.20) karena butir soal yang dinilai berupa jawaban tegas “ya/sesuai dan tidak/tidak sesuai”. Adapun rumus KR.20 adalah, 



Keterangan:
r11=reliabilitas instrumen denganKR20
k= banyaknyabutir soal/instrumen
p= proporsi jawaban benar pada butir
     tertentu
q=proporsi jawaban salah pada butir tertentu
    (q=1–p) Vt = varians skor total.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dianalisis dengan teknik persentase. Adapun langkah-langkah dalam penilaian sebagai berikut:
1)	Memberikan penilaian terhadap setiap ketercapaian indikator pelaksanaan pernyataan dengan memberikan skor 1 (satu) untuk setiap skor yang dijawab “Ya”, skor 0 (nol) untuk indikator pelaksanaan pernyataan yang dijawab “Tidak”.
2)	Menghitung persentase ketercapaian dengan menjumlahkan kinerja yang dilaksanakan, kemudian dibagi dengan jumlah seluruh kriteria pelaksanaan program sesuai dengan standarnya, kemudian dikalikan 100. Data yang diberikan pada responden dengan metode angket kemudian dianalisis. Rumus persentase yang digunakan yaitu:
P= x100

P= Persentase
F= Jumlah skoryang diperoleh
N=Jumlah skor maksimal
3)	Setelah diperoleh persentase ketercapaian kemudian menghitung rata-rata total ketercapaian dan kesenjangan pelaksanaan standar proses. Perhitungan dilakukan dengan bantuan program computer Microsoft Excel.
4)	Selanjutnya dilakukan analisis dengan langkah-langkah yang terdiri dari: a) mengorganisasi data, b) menentukan teknik analisis data, c) mengungkap kondisi variabel, d) mengambil kesimpulan. Mengorganisasi data meliputi memilih, memilah, dan menata dengan memasukkan data dalam bentuk tabel, diagram/grafik.
Kriteria evaluasi keefektivan pelaksanaan standar proses ini merujuk kepada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 tahun 2007. Adapun standar kriteria tersebut adalah: 1) Perencanaan proses pembelajaran. a) Silabus. Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi lulusan (SKl), serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD.
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 2) Pelaksanaan Proses Pembelajan. a). Kegiatan Pendahuluan. (1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran; (2) Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; (3) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; (4) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. b) Kegiatan inti. Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. c) Kegiatan Penutup. Dalam kegiatan penutup, guru: (1) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/ simpulan pelajaran; (2) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; (3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; (4) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; (5) menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 3). Penilaian Hasil Pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran.
Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran menggu-nakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. 4). Pengawasan pembelajaran. Pengawasan pembelajaran dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan. Dalam pelaksa-naan pengawasan pembelajaran dilakukan kegiatan berupa pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut.
Kriteria keberhasilan evaluasi pencapaian mutu sekolah tersebut selanjutnya akan digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan kisi-kisi instrumen. Untuk mengetahui wujud dari kriteria atau tingkatan atas ketercapaian standar proses tersebut, maka digunakan pengelompokkan kategori kriteria berdasarkan persentase ketercapaian indikator. Oleh karena data yang diperoleh dari angket adalah data kuantitatif, maka perlu dikonversikan ke data kualitatif skala lima. Untuk mengetahui data hasil konversi tersebut digunakan penentuan interval skor konversi data kuantitatif ke kualitatif. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan

 Penelitian yang dilaksanakan pada sekolah SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok dengan pertimbangan, sekolah-sekolah tersebut berakreditasi “A” dan memiliki nilai rata-rata UN tertinggi di Kabupaten Sleman pada tahun pelajaran 2014/2015 dan 2015/2016. Sekolah-sekolah tersebut tercatat memiliki prestasi tertinggi di Kabupaten Sleman dan termasuk sekolah yang mendapatkan indeks integeritas teratas di Indonesia. Penelitian yang dilaksanakan sejak 13 Mei 2016 sampai dengan 15 Agustus 2016 dapat disajikan  data mencakup deskripsi hasil secara umum keefektivan implementasi standar proses pendidikan dari aspek perencanaan silabus; aspek perencanaan rencana pelaksananaan pembelajaran; Aspek Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran; Aspek Pendahuluan Pelaksanaan Pembelajaran; Aspek Pelaksanaan Pembelajaran; Aspek Penutup dan Tindak Lanjut Pelaksanaan Pembelajaran; Aspek Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran; Aspek Pemanfaatan Hasil Penilaian Pembelajaran; Aspek Tindak Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran; Faktor Pendukung Pembelajaran; Faktor Penghambat Pembelajaran; Evaluasi Proses Pembelajaran; dan Capaian Implementasi Standar Proses Pendidikan. 
Setelah mendapatkan data hasil berupa data kuantitatif yang menunjukkan skor rata-rata dengan standar deviasi, maka data hasil tersebut akan dikonversikan ke data kualitatif. 

Aspek Perencanaan Pembelajaran 
Menyangkut aspek perencanaan pembelajaran, khususnya dalam hal penyusunan silabus dinilai dengan menggunakan 13 indikator, meliputi Indikator guru mampu membuat komponen silabus dengan lengkap (Mapel, Kelas, semester, SK, KD, kegiatan pembelajaran, Indikator, penilaian) sebagai persiapan pembelajaran mencapai skor 75 dari skor ideal 78. Indikator guru mampu menganalisis standar kompetensi (SK) dan kompetensi  dasar (KD) yang ada pada standar Isi (SI) untuk menyesuaikan dengan kondisi peserta didik mencapai skor 61 dari skor ideal 78. Indikator guru mampu menentukan standar kompetensi minimal yang harus dimiliki peserta didik berdasarkan SK, KD, SKL, visi dan misi sekolah mencapai skor 74 dari skor ideal 78.
Selanjutnya indikator guru menentukan standar kompetensi minimal yang harus dimiliki dengan menyesuaikan tingkat perkembangkan peserta didik mencapai skor 75 dari skor ideal 78. Indikator guru mampu menentukan materi pokok pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian SK dan KD mencapai skor ideal 78. Indikator guru merumuskan kegiatan pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi pelajaran yang akan di ajarkan untuk siswa mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru merumuskan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tingkat  perkembangan peserta didik agar peserta didik mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik mencapai skor 77 dari skor ideal 78. 
Indikator berikutnya, guru merumuskan kegiatan pembelajaran sesuai dengan jumlah peserta didik di dalam kelas agar pembelajaran lebih efektif mencapai skor 63 dari skor ideal 78. Indikator guru menentukan alokasi waktu pembelajaran berdasarkan jumlah jam yang tersedia dalam  kalender pendidikan  dan  kondisi pesertadidik mencapai skor 76 dari skorideal 78. Indikator guru menentukan sumber belajar sesuai dengan materi pokok, kegiatan pembelajaran, aspek kompetensi yang mendukung pencapaian kompetensi dasar mencapai skor ideal 78. Indikator guru menentukan teknik penilaian berdasarkan indikator pencapaian kompetensimencapai skor ideal 78. Indikator guru memastikan konsistensi SK, KD, Indikator dalam silabus  agar  sesuai  dengan  tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam pembelajaran mencapai skor 69 dari skor ideal 78. Indikator guru memastikan kesesuaian materi pembelajaran dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai pada silabus mencapai skor ideal 78. 
Total skor ketiga belas kriteria dari aspek perencanaan pembelajaran untuk silabus di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok mencapai 94.58% dengan skor capaian 959 dari jumlah skor ideal 1.014.
Selanjutnya aspek perencanaan dalam hal penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran,  dinilai dengan menggunakan 16 indikator. Hasilnya menunjukkan bahwa, indikator guru mengisi komponen RPP dengan lengkap (Mapel, kelas, semester, SK, KD, Tujuan pembelajaran, Indikator, materi, langkah-langkah pembelajaran, metode, penilaian) sebagai persiapan pembelajaran mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru mencermati indikator dalam silabus untuk merumuskan tujuan pembelajaran pada RPP mencapai skor ideal 78. Indikator  guru  mencermati  SK  dan  KD  untuk  merumuskan  materi pembelajaran pada RPP sehingga sesuai dengan silabus mencapai skor 74 dari skor ideal 78. Indikator guru mampu menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk masing-masing materi berdasarkan waktu yang tersedia dalam silabus mencapai skor 75 dari skor ideal 78.
Menyangkut indikator guru dalam merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang memuat kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup sebagai proedur pembelajaran mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam merumuskan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mencapai skorideal 78. Indikator guru dalam merumuskan langkah-langkah pembelajaran berdasarkan urutan materi ajar berdasarkan herarki mudah ke sukar, sederhana ke kompleks mencapai skor ideal 78. Indikator guru merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan  indikator pencapaian kompetensi yang memuat fakta, konsep, prinsip dan prosedur mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru memilih strategi pembelajaran yang mengacu karakteristik materi dan aspek kompetensi yang akan diajarkan mencapai skor 76 dari skor ideal 78. 
Berikutnya indikator  guru  dalam   memilih  metode  pembelajaran  yang  mengacu karakteristik materi dan aspek kompetensi yang akan diajarkan mencapai skor 74 dari skorideal 78. Indikator guru dalam menentukan kegiatan inti pembelajaran yang memuat kegiatan eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam menentukan jenis dan teknik penilaian yang akan dilakukan dengan mengacu pada SK dan KD mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam merumuskan instrumen penilaian yang dilengkapi dengan kunci dan pedoman penilaian mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memeriksa kesesuaian tujuan pembelajaran dengan langkah-langkah, metode dan penilaian pembelajaran mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memeriksa kesesuaian jenis penilaian, pedoman penilaian, kriteria penilaian dengan aspek kompetensi mencapai skor 74 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam  mengkaji ulang, RPP yang dibuat dan kemudian memperbaiki kekurangtepatan langkah-langkah untuk perbaikan selanjutnya mencapai skor 65 dari skor ideal 78.
Dengan demikian skor total keenam belas indikator dari aspek perencanaan pembelajaran untuk RPP mencapai 97.28 dengan skor 1.214 dari jumlah skor ideal 1.248.
Menyangkut kegiatan persiapan pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan bahwa, indikator guru dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan mencapai skor 75 dar iskor ideal 78. Indikator guru dalam memilih metode pembelajaran sesuai yang dengan kebutuhan peserta didik mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan media pembelajaran mencapai skor 74 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran mencapai skor 76 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik mencapai skor 71 dari skor ideal 78.
Selanjutnya indikator guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sehingga penggunaan media dapat maksimal dalam mendukung dan membantu kegiatan pembelajaran mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator bahan ajar yang digunakan sesuai dengan kompetensi dasar yang telah dirancang mencapai skor ideal 78.  Indikator bahan ajar yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirancang mencapai skor 75 dari skor ideal 78.  Indikator guru sebelum melaksanakan pembelajaran, saya menyiapkan administrasi (Prota, prosem, silabus RPP, dll) mencapai skor 77 dari skor ideal 78; Guru mengkondisikan kebersihan dan ketertiban kelas untuk mengkondusifkan kegiatan pembelajaran mencapai skor ideal 78.
Dengan demikian skor  total kesepuluh indikator dari aspek persiapan pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok mencapai 97.18% dengan skor 758 dari jumlah skor ideal 780.
Menyangkut  kegiatan  pendahuluan pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan bahwa, indikator  guru   dalam  mengkondisikan  kesiapan  psikis  peserta  didik  sebelum memulai pelajaran mencapai skor ideal 78;  Indikator guru mengkondisikan kesiapan fisik peserta didik sebelum memulai pelajaran mencapai skor ideal 78. Indikator guru mengkondisikan setiap	 siswa/setiap meja memiliki buku/sumber pelajaran mencapai skor 76 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam melakukan review materi sebelumnya diawal pertemuan mencapai skor 76 dari skor ideal 78. Indikator guru memberikan kuis untuk meilustrasi materi mencapai skor 59 dari skor ideal 78. Indikator guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada peserta didik mencapai skor 74 dari skor ideal 78. 
Berikutnya Indikator guru menjelaskan prosedur kegiatan yang harus dilakukan peserta didik sebelum pembelajaran dimulai mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam menunjukkan pentingnya materi yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru menjelaskan kegunaannya materi yang akan dipelajari dalamkehidupan sehari-hari mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator  guru  memberikan  penguatan  melalui  sikap  disiplin  guru mencapai skor 77 dari skor ideal 78. 
Dengan demikian skor total kesepuluh indikator dari aspek pendahuluan pelaksanaan pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok mencapai 96.15% dengan skor 750 dari jumlah  skor ideal 780.

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran
Indikator guru dalam melibatkan peserta didik untuk mencari informasi terkait dengan materi pembelajaran secara individu mencapai skor 74 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam melibatkan peserta didik untuk mencari informasi terkait dengan materi pembelajaran secara kelompok mencapai skor 73 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan-gagasan secara lisan mencapai skor 76 dari skorideal 78. Indikator guru dalam memfasilitasi peserta didik melakukan pengamatan lingkungan, percobaan dengan alat peraga, laboratorium, atau perpustakaan mencapai skor 76 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media, atau sumber belajar mencapai skor 73 dari skor ideal 78. 
Berikutnya indikator guru dalam memfasilitasi terjadinya interaksi antara peserta didik, antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam membiasakan peserta didik melakukan tugas yang bermakna melalui kegiatan membaca, menulis, menyelesaikan tugas proyek mencapai skor 75 dari skor ideal 76. Indikator guru dalam memberi kesempatan untuk berpikir secara logis, menganalisis, menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut mencapai skor 77 dari skorideal 78. Indikator guru dalam memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif mencapai skor 76 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memberi kesempatan untuk berpikir secara logis, menganalisis, menyelesaikan masalah,dan bertindak tanpa rasa takut mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memberikan umpan balik positif, dan penguatan dalam  bentuk  lisan, tulisan, isyarat  maupun hadiah  terhadap keberha-silan siswa mencapai skor 76 dari skor ideal 78. 
Kemudian indikator guru dalam memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber mencapai skor 75 dari skorideal 78. Indikator guru dalam memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi dari pengalaman belajar yang dilakukan untuk memperoleh umpan balik mencapai skor 75 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memfa-silitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar mencapai skor 77 dari skor ideal 78.
Dengan demikian skor total keempat belas indikator dari aspek pelaksanaan  pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok mencapai 96.98% dengan skor 1.059 dari jumlah skor ideal 1.092.
Menyangkut kegiatan penutup dan tindak lanjut pelaksanaan pembelajaran memperlihatkan bahwa, indikator guru bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran mencapai skor 75 dari skor ideal 78. Indikator guru melakukan penilaian dan/refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram mencapai skor 75 dari skor ideal 78. Indikator guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran mencapai skor 74 dari skor ideal 78. Indikator guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan selanjutnya mencapai skor 76 dari skor ideal 78. 
Dengan demikian skor total keempat indikator dari aspek kegiatan penutup dan tindak lanjut pelaksanaan pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok adalah 96.15% dengan skor 300 dari jumlah skor ideal 304.

Aspek Penilaian Pembelajaran
Indikator guru dalam melaksanakan penilaian sesuai dengan rencana yang telah disampaikan kepada peserta didik mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam melakukan penilaian selama proses pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik mencapai skor 76 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam melakukan penilaian proses pembelajaran dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam melakukan penilaian pembelajaran secara transparan, objektif, adil,dan berkelanjutan mencapai skor ideal 78. 
Selanjutnya indikator guru dalam melakukan penilaian proses pembelajaran dengan mengacu pada Indikator pencapaian kompetensi dasar mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam melakukan penilaian secara konsisten, sistematik, dan terprogram mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam melakukan penilaian peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan tes dan nontes mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam melakukan penilaian peserta didik selama proses pembelajaran dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil  karya/tugas, proyek, portofolio mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam melaksanakan penilaian proses untuk mengendalikan perhatian peserta didik selama proses pembelajaran mencapai skor 70 dari skor ideal 78.
Dengan demikian skor total kesembilan indikator dari aspek pelaksanaan penilaian pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok mencapai 98.43% dengan skor 691 dari jumlah skor ideal 702.
Menyangkut pemanfaatan hasil penilaian memperlihatkan bahwa, indikator guru dalam memanfaatkan hasil penilaian selama proses pembelajaran untuk bahan pertimbangan penyusunan laporan kemajuan peserta didik mencapai skor 74 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memanfaatkan hasil penilaian selama proses pembelajaran sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya mencapai skor ideal 78. Indikator guru dalam memfasilitasi dan membantu peserta didik untuk melakukan refleksi/penilaian diri sebagai umpan balik hasil belajarnya mencapai skor 73 dari skor ideal 78.
Dengan demikian skor total ketiga indikator dari aspek pemanfaatan hasil penilaian pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok mencapai 96.15% dengan skor  225 dari jumlah skor ideal 234.
Menyangkut tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran memperlihatkan bahwa, indikator guru dalam melakukan analisis hasil penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran daya serap pencapaian kompetensi mencapai skor 76 dari skor ideal 78. Indikator guru dalam memperhitungkan hasil penilaian proses pembelajaran untuk menentukan nilai kelas/nilai raport mencapai skor 77 dari skorideal 78. Indikator guru dalam menyampaikan hasil penilaian kepada peserta didik mencapai skor ideal 78. Indikator guru memberi komentar pada hasil penilaian sebagai umpan balik kemajuan belajar mencapai skor 68 dari skor ideal 78.
Dengan demikian skor total keempat indikator dari aspek tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok mencapai 95.83% dengan skor 299 dari jumlah skor ideal 312.

Aspek Pengawasan Pembelajaran
Rencana Pengawasan dengan skor capaian 12 dari skor ideal 15. Indikator pelaksanaan pengawasan dengan skor capaian 21 dari skor ideal 21. Indikator pengecekan pengawasan dengan skor capaian 18 dari skor ideal 21. Indikator  Tindak Lanjut dan Pelaporan dengan skor capaian 24 dari skor ideal 24. 
Dengan demikian skor total keempat indikator dari aspek pengawasan pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok mencapai 96.15% dengan skor  75 dari jumlah skor ideal 78.

Faktor Pendukung dan penghambat Pembelajaran
Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran dapat dideskripsikan bahwa, untuk faktor pendukung, indikator guru merasa terbantu dalam pembuatan silabus karena adanya pelatihan yang diselenggarakan pihak sekolah mencapai skor 72 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa terbantu dalam pembuatan RPP karena adanya pelatihan yang diselenggarakan pihak sekolah mencapai skor 74 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa terbantu dalam kegiatan pembelajaran karena fasilitas pembelajaran yang memadai mencapai skor 74 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa terbantu dalam kegiatan pembelajaran karena lingkungan kelas yang kondusif mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa terbantu dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik yang kooperatif mencapai skor 77 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa mencapai tujuan pembelajaran karena peserta didik mampu memahami materi dengan baik mencapai skor 73 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa terbantu menganalisis butir soal karena kepala sekolah selalu memberi arahan pada guru mencapai skor 66 dari skor ideal 78. Indikator guru dapat mengetahui hasil belajar dengan jelas karena pelaksanaan evaluasi sesuai jadwal mencapai skor 69 dari skor ideal 78.
Dengan demikian skor kedelapan indikator dari aspek pendukung pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok mencapai 93.27% dengan skor 582 dari jumlah skor ideal 624.
Menyangkut faktor penghambat, indikator guru merasa kesulitan dalam merancang pembelajaran aktif bagi peserta didik mencapai skor 23 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa kesulitan dalam menentukan metode yang tepat sesuai dengan karakteristik peserta didik mencapai skor 24 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa kurang  mampu menginovasikan  media pembelajaran mencapai skor 36dari skor ideal 78. Indikator guru merasa kurang mampu mengaplikasikan metode yang sesuai dengan kondisi peserta didik mencapai skor 27 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa kesulitan untuk memotivasi kemauan belajar peserta didik mencapai skor 22 dari skorideal 78. Indikator guru merasa kekurangan informasi baru (missal materi tambahan) sesuai dengan usia dan tingkatan kemampuaan belajar peserta didik mencapai skor 22 dari skor ideal 78. Indikator guru merasa kesulitan mengidentifikasi kemampuan peserta didik mencapai skor 22 dari skor ideal 78.
Dengan demikian skor aspek peghambat pembelajaran di SMP Negeri SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok mencapai 32.23% dengan skor 176 dari jumlah skor ideal 546. 

Rangkuman Data Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 
Rangkuman data evaluasi pelaksanaan pembelajaran di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok dapat dilihat dari Tabel sebagai berikut.


Tabel 2.	Aspek Evaluasi Proses Pembelajaran

	No
	Indikator
	Skor Capaian
	Skor Ideal

	1
	Silabus
	94.58
	5.42

	2
	RPP
	97.28
	2.72

	3
	Persiapan Pembelajaran
	97.18
	2.82

	4
	Kegiatan Pendahuluan
	96.15
	3.85

	5
	Kegiatan Pelaksanaan
	96.98
	3.02

	6
	Kegiatan Penutup
	96.15
	3.85

	7

	Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran
	98.43
	1.57

	8
	Pemanfaatan Hasil Penilaian
Pembelajaran
	
96.15
	
3.85

	9
	Tindak Lanjut Hasil Penilaian
Pembelajaran
	95.72
	4.28

	10
	Pendukung pembelajaran
	93.27
	6.73

	11
	Penghambat pembelajaran
	32.23
	6.77

	12
	Pengawasan Pembelajaran
	96.15
	3.85

	
	Jumlah Skor
	1090.27
	109.73

	
	Rata-rata
	90.86
	9.14

	
	Standar Deviasi
	18.51










Rekapitulasi tersebut dapat dilihat sebagaimana tergambar dalam diagram di bawah ini.



Gambar 2: Diagram Rekapitulasi Capaian Evaluasi Implementasi Standar Proses Pendidikan 

Selanjutnya dapat ditunjukkan capaian pelaksanaan proses pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten Sleman berdasarkan komponen evaluasi pembelajaran standar proses sebagai berikut

Tabel 3.	Capaian Implementasi Standar Proses Pendidikan

Rekapitulasi tersebut dapat dilihat pada diagram berikut ini.



Gambar 3: Diagram Capaian Pelaksanaan Standar Proses Pembelajaran Berdasarkan Evaluasi Implementasi Pembelajaran



Capaian implementasi standar proses pendidikan pada SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok dari kelima aspek memperlihatkan rata-rata total skor capaian 90,86 dengan kesenjangan (discrepancy) 9,14. 
	No
	Aspek
	Skor Capaian (%)
	Kesenjangan

	1
	Perencanaan Pembelajaran

	
	a.	Silabus
	94.58
	5.42

	
	b.	RPP
	97.28
	2.72

	
	Rata-Rata
	95.93
	4.07

	2
	Pelaksanaan Pembelajaran

	
	a. Persiapan Pembelajaran
	97.18
	2.82

	
	b. Kegiatan Pendahuluan
	96.15
	3.85

	
	c. Kegiatan Pelaksanaan
	96.98
	3.02

	
	d.  Kegiatan Penutup
	96.15
	3.85

	
	Rata-rata
	96.62
	3.38

	3
	Penilaian Pembelajaran

	
	a.  Pelaksanaan Penilaian pembelajaran
	98.43
	1.57

	
	b.  Pemanfaatan Hasil Penilaian Pembelajaran
	96.15
	3.85

	
	c.  Tindak Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran
	95.72
	4.28

	
	Rata-rata
	96.77
	3.23

	4
	Pengawasan Pembelajaran

	
	a.   Kegiatan Pengawasan Pembelajaran
	96.15
	3.85

	
	Rata-rata
	96.15
	3.85

	5
	Dukungan Pembelajaran

	
	a.	Pendukung pembelajaran yang membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran
	
3.23
	
67.77

	
	Rata-Rata
	3.23
	67.77

	6
	Hambatan Pembelajaran 

	
	a.	Penghambat pembelajaran yang membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran
	
30.45
	
69.55

	
	Rata-rata
	30.45
	69.55

	Rata-rata Total
	90.86
	9.14

	Standar Deviasi
	18.51


Setelah mendapatkan data hasil berupa data kuantitatif yang menunjukkan skor rata-rata adalah 90.86% dengan standar deviasi 18.51%. maka data hasil tersebut akan dikonversikan ke data kualitatif. Oleh karena pedoman penilaian bertujuan untuk menentukan hasil ideal, maka rerata dan standar deviasi yang digunakan sebagai acuan adalah berdasarkan hasil hitungan ideal. 
Untuk mengetahui data hasil konversi tersebut digunakan penentuan interval skor konversi data kuantitatif kekualitatif seperti Tabel berikut ini.






Tabel 4. 	Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
	dengan Skala Lima
	Nilai
	Interval Skor
	Data Kualitatif

	A
	X<  -1 SB
X < 52.14
	Kurang efektif

	B
	X < X  -1SB
64 11 < X > 52 14
	Cukup efektif

	C
	X +1SB>X> X
76.08>X ≥ 64.11
	Efektif

	D
	X + 1 SB
X ≥ 76.08
	Sangat efektif


Keterangan:
X= Rerata skor ideal = ½ (100 + 28.21)= 64.11
SB= Simpangan baku skor ideal = 1/6 (100– 28.21)=11.97

Berdasarkan deskripsi data di atas, maka pembahasannya adalah bahwa, proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penilaian, pengawasan, kegiatan tindak lanjut beserta faktor pendukung dan penghambat pembelajaran merupakan aspek terpenting dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Itulah sebabnya mutu pendidikan di sekolah dapat diukur dari aspek ini. 
Pertama, menyangkut efektivitas pelaksa-naan perencanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMPNegeri 4 Depok, baik dari untuk perangkat slibaus maupun RPP. Bahwasanya, perencanaan merupakan salah satu komponen penting untuk kesuksesan suatu kegiatan, termasuk kegiatan pembelajaran. Sebagaimana Newman (Majid, 2012, p.p.15-16), mengemukakan bahwa, perencanaan adalah menetukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan  kebijakan, penentuan pro-gram, penetuan metode-metode dan prosedur tertentu dan  penetuan kegiatan berdasar-kan kegiatan sehari-hari. Sedangkan pembelajaran adalah upaya untuk membe-lajarkan siswa. Aktivitas pembelajaran tersebut merupakan  rangkaian kegiatan yang membutuhkan perencanaan. Jadi perencanaan pembelajaran adalah proses memilih, menetapkan dan mengembangkan, pendekatan metode dan tekhnik pembelajaran, menawarkan, bahan ajar, menyediakan pengalaman belajar yangb ermakna serta mengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai hasil pembelajaran.
Dalam hal ini perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dalam silabus memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Silabus dikem-bangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan dapat dibuat oleh guru secara mandiri maupun kelompok dalam suatu sekolah atau kelompok MGMP.
Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa pencapaian pelaksanaan perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru rata-rata 95.82% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 4.18%. Skor efektivitas kompetensi yang dimiliki guru dalam pelaksanaan pembelajaran sesuai standar proses pembelajaran tercapai dengan kriteria “Sangat Efektif”.
Hal tersebut berarti pelaksanaan peren-canaan pembelajaran sudah sesuai dengan standar proses pembelajaran. Dari data yang diperoleh dapat dilihat bahwa hampir seluruh guru sudah menyusun rencana pembelajaran dengan maksimal. Meskipun terdapat beberapa guru yang tidak meng-analisis ulang standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang ada pada standar Isi (SI) pada penyusunan silabus dan mengkaji ulang RPP yang dibuat dan kemudin memperbaiki kekurangtepatan langkah-langkah untuk perbaikan selanjutnya.
Kedua, menyangkut efektivitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan dan SMPN 4 Depok. Menurut Majid (2012: p.19), proses belajar mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Dari defenisi tersebut diharapkan dalam proses belajar mengajar, guru tidak  mendominasi kegiatan pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi pasif. Guru harus memper-siapkan metode, media atau strategi yang sesuai dengan materi yang diajarkan untuk menarik minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di masing-masing sekolah yaitu SMP Negeri 1 Godean rata-ratanya 96.97% dengan  rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.03%; SMP Negeri 1 Kalasan memiliki skor rata-rata 95.38% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 4.62 % dan SMP Negeri 4 Depok skor pencapaian rata-ratanya 98.27% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 1.73%. Berdasarkan analisis tersebut dapat diurutkan skor ketercapaian pelaksanaan perencanaan pembelajaran dari yang tertinggi, yaitu SMP Negeri 4 Depok, SMP Negeri 1 Godean, dan SMP Negeri 1 Kalasan. 
Komponen ketercapaian pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara umum dapat dilihat dari setiap aspek dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Aspek yang pertama yaitu persiapan pembelajaran yang memiliki rata-rata 97.18% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy)2.82%. Kedua, aspek pendahuluan kegiatan pembelajaran memiliki capaian rata-rata 96.15% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.85%. Ketiga, aspek kegiatan pelaksanaan pembelajaran memiliki capaian rata-rata 96.98% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.02%. Keempat, aspek kegiatan penutup dan tindak lanjut memiliki capaian rata-rata 96.15% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.85%.
Jadi, secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian pelaksanaan kegiatan pembelajaran oleh guru rata-rata 96.62% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.38%. Skor capaian tersebut tercapai dengan kriteria “Sangat Efektif”. Dengan begitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan dan SMPN 4 Depok sesuai dengan standar proses pembelajaran.
Ketiga, Efektivitas penilaian proses pembelajaran SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan dan SMPN 4 Depok. Dalam Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007, penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip sebagaimana berikut: (1) sahih; (2) objektif; (3) adil; (4) terpadu; (5) terbuka; (6) menyeluruh dan berkesinambungan; (7) sistematis; (8) beracuan kriteria; (9) akuntabel.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek penilaian proses pembelajaran di masing-masing sekolah, yaitu SMP Negeri 1 Godean memiliki rata-rata 96.05% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.95%; SMP Negeri 1 Kalasan memiliki capaian 96.13% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.87%; dan SMP Negeri 4 Depok memiliki capaian rata-rata 98.59%.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan analisis tersebut dapat diurutkan skor capaian aspek penilaian proses pembelajaran yang diurutkan yaitu SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan dan SMPN 4 Depok.
Komponen penilaian proses pembelajar-an terdiri dari tiga aspek, yaitu pertama, pelaksanaan penilaian pembelajaran yang memiliki rata-rata 98.43% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 1.57%. Kedua, aspek pemanfaatan hasil penilaian pembelajaran dengan capaian rata-rata 96.15% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.85%. perbaik-an dalam melaksanakan pembelajaran ber-ikutnya. Ketiga, aspek tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran dengan capaian rata-rata 95.72% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 4.28%.
Berdasarkan uraian di atas maka dari ketiga aspek penilaian proses pembelajaran yang memiliki capaian tertinggi dengan rata-rata 98.43% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 1.57%. Aspek terendah, yaitu aspek tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran dengan capaian rata-rata 95.72% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 4.28%. 
Jadi, secara umum deskripsi hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian penilaian proses pembelajaran rata-rata adalah 96.77% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.23%. Skor efektivitas penilaian proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tercapai dengan kriteria “Sangat Efektif”. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok sesuai dengan standar proses pembelajaran. Tentu dalam rangka penilaian pembelajaran guru dapat mencoba model-model evaluasi, antara lain model EKOP, di mana model ini merupakan salah satu model evaluasi yang baik. Hal ini didasarkan pada hasil penilaian pakar, pemakai, maupun praktisi pembelajaran khusus untuk mata pelajaran IPS (Widoyoko, 2008,p.41). 
Keempat, efektivitas pengawasan proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok. Menurut Prasojo & Sudiyono (2011, p.1), bahwa “supervisi merupakan kegiatan bantuan pembinaan ke arah perbaikan pembelajaran”. Dari pernyataan tersebut dapat terlihat bahwa tujuan dari supervisi yaitu perbaikan pembelajaran. Hal ini tentu dapat dilakukan jika kepala sekolah atau supervisi melaksa-nakan pengawasan secara rutin sehingga dapat mengetahui kelemahan-kelemahan proses pembelajaran yang dilakukan guru.
Berdasarkan hasil penelitian maka pada aspek pengawasan kepala sekolah terhadap proses pembelajaran di masing-masing sekolah adalah pada SMP Negeri 1 Godean, kepala sekolah mengisi seluruh pernyataan dari peneliti dengan jawaban “Ya”, hal tersebut menunjukkan bahwa Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Godean telah melaksanakan pengawasan sesuai prosedur dengan baik. Selanjutnya pada angket kepala sekolah SMP Negeri 1 Kalasan terdapat dua pernyataan dengan jawaban “tidak”, yaitu pada peryataan “Saya merencanakan metode dalam peng-awasan pembelajaran” dan “Saya melakukan pemetaan dalam pengawasan pembelajaran yang meliputi kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran”. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa selama ini kepala sekolah tidak turut serta, atau tidak ikut merencanakan metode pengawasan pembelajaran dan tidak melakukan pemetaan pengawasan pembelajaran. Sedangkan untuk angket yang diisi kepala sekolah SMP Negeri 4 Depok terdapat satu pernyataan dengan jawaban “tidak” pada pernyataan “Saya melakukan pemetaan dalam pengawasan pembelajaran yang meliputi kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran”. Dapat dikatakan bahwa kepala sekolah SMP Negeri 4 Depok juga tidak melaksanakan pemetaan dalam pengawasan pembelajaran.
Pelaksanaan pengawasan pembelajaran dibagi ke dalam 4 (empat) aspek, yaitu aspek perencanaan pengawasan, pelaksanaan peng-awasan, pengecekan dan tindaklanjut atau pelaporan. Dari keempat aspek tersebut aspek yang memiliki capaian terendah, yaitu pada aspek perencanaan pengawasan yang rata-ratanya adalah 73.33% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 26.67%. Sedangkan ketiga aspek lain memperoleh rata-rata 100%. 
Secara keseluruhan pelaksanaan peng-awasan Di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMPNegeri 4 Depok memperoleh capaian 96.15% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 3.85%.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka secara keseluruhan pelaksanaan pengawasan pembelajaran di ketiga sekolah tersebut sudah terlaksana dengan baik sesuai prosedur yang ditetapkan. Skor efektivitas pengawasan proses pembelajaran tercapai dengan kriteria “Sangat Efektif”. 
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan proses pembelajaran yang di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok sesuai dengan standar proses pembelajaran.
Kelima, faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen pendukung pembe-lajaran yang dirasakan guru di masing-masing sekolah yakni di SMP N 1 Godean 95.2% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 4.8%; SMP N 1 Kalasan capaian rata-rata 92.05% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 7.95%; dan SMP N 4 Depok memiliki rata-rata 92.76% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 7.24%. Berdasarkan analisis tersebut dapat diurutkan skor capaian aspek dukungan dalam pelaksanaan pembelajaran yang tinggi yaitu SMP N 1 Godean, SMP N 4 Depok dan SMPN 1 Kalasan. 
Dalam komponen pendukung pembela-jaran terdapat delapan butir capaian, maka dapat diketahui dari beberapa butir pernyataan tersebut bahwa capaian tertinggi adalah guru merasa terbantu dalam kegiatan pembelajaran karena lingkungan kelas yang kondusif dan karena peserta didik yang kooperatif, di mana keduanya memiliki capaian rata-rata 98.72% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 1.28%. 
Sedangkan butir capaian yang memiliki skor capaian terendah adalah guru merasa terbantu menganalisis butir soal karena kepala sekolah selalu memberi arahan pada guru yang memiliki rata-rata 84.62% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 15.38%.
Selanjutnya hambatan pembelajaran yang dialami oleh guru di masing-masing sekolah dalam proses pembelajaran yakni SMP Negeri 1 Godean rata-ratanya 79.67% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 20.33%; SMP Negeri 1 Kalasan rata-ratanya 46.75% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 53.25%; dan SMP Negeri 4 Depok rata-ratanya 23.31% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 76.69%. 
Berdasarkan analisis tersebut dapat diurutkan skor capaian aspek hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran yang tinggi yaitu SMPN 1 Godean, SMPN 1 Kalasan, dan SMPN 4 Depok.
Hambatan pembelajaran yang dialami oleh guru diuraikan menjadi tujuh butir capaian, di mana dari ketujuh hambatan tersebut guru merasa kurang mampu menginovasikan media pembelajaran memi-liki rata-rata capaian tertinggi 46.15% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 53.85%. 
Hal ini berarti sebagian guru menganggap penginovasian media pembelajaran masih menjadi hambatan dalam kegiatan pembe-lajaran. Sedangkan capaian terendah adalah Butir (1) guru merasa kesulitan untuk memotivasi peserta didik, (2) guru merasa kekurangan informasi baru (misal materi tambahan) sesuai dengan usia dan tingkatan kemampuaan belajar peserta didik, (3) guru kesulitan mengidentifikasi kemampuan peserta didik.
Ketiganya memiliki capaian rata-rata 28.21% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 71.79%. Hal itu berarti sebagian besar guru menganggap motivasi belajar peserta didik, kesesuaian materi, dan kemampuan peserta didik sebagai faktor terpenting dalam mendukung proses pembelajaran.
Berkaitan dengan faktor pendukung maupun faktor penghambat dapat terlihat bahwa faktor utama pendukung sekaligus penghambat keberhasilan pembelajaran adalah peserta didik itu sendiri, sekalipun seorang guru berusaha mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sebaik mungkin, namun jika peserta didik tidak memiliki motivasi dari dalam diri, sikap, dan minat yang tinggi dalam belajar, maka pelaksanaan pembelajaran tidak mencapai hasil yang diharapkan. 


Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa evaluasi pelaksanaan standar proses pendidikan pada beberapa SMP Negeri di Kabupaten Sleman dapat dinyatakan sebagai berikut. 
Pertama, efektivitas implementasi standar proses pendidikan pada aspek perencanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok tercapai dengan kriteria “Sangat Efektif”. 
Kedua, efektivitas implementasi standar proses pendidikan pada aspek pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok sudah sesuai dengan standar proses pembelajaran dengan kriteria “Sangat Efektif”.
Ketiga, efektivitas implementasi standar proses pendidikan pada aspek penilaian proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok tercapai dengan kriteria “Sangat Efektif”. 
Keempat, efektivitas implementasi stan-dar proses pendidikan pada aspek peng-awasan pembelajaran di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri 1 Kalasan dan SMP Negeri 4 Depok oleh kepala sekolah tercapai dengan kriteria “Sangat Efektif”. 
Kelima, faktor pendukung dan pengham-bat pembelajaran. Untuk faktor pendukung, guru terbantu dalam kegiatan pembelajaran karena lingkungan kelas yang kondusif dan peserta didik yang kooperatif (capaian rata-rata 98.72% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 1.28%), di samping karena kepala sekolah selalu memberi arahan pada guru dalam menganalisis butir soal-soal dengan rata-rata 84.62% dan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 15.38%.
Hambatan pembelajaran yang dialami oleh guru, yaitu guru merasa kurang mampu menginovasikan media pembelajaran, rata-rata capaian tertinggi 46.15% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 53.85%. Sedangkan capaian terendah adalah karena guru merasa kesulitan untuk memotivasi peserta didik, guru kekurangan informasi baru terkait materi tambahan, guru juga merasa kesulitan mengidentifikasi kemampuan peserta didik. Ketiganya memiliki capaian rata- rata 28.21% dengan rata-rata kesenjangan (discrepancy) 71.79%. 
Berdasarkan temuan tersebut, maka disarankan bagi kepala sekolah sebaiknya menyelenggarakan pengawasan dan evaluasi pembelajaran secara rutin, sehingga guru dapat melaksanakan pembelajaran secara maksimal. Kepala sekolah perlu menyelenggarakan pelatihan dan diskusi rutin untuk perbaikan pembelajaran, agar guru dapat menyelesaikan permasalahan ketika proses pembelajaran berlangsung. Bagi guru diharapkan secara rutin dapat mengevaluasi perencanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan materi pelajaran.
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Capaian Evaluasi Implementasi Standar Proses Pendidikan di SMP Negeri 1 Godean, SMP Negeri1 Kalasan 
dan SMP Negeri  4 Depok

Silabus	RPP	Persiapan Pembelajaran	Kegiatan Pendahuluan	Kegiatan Pelaksanaan	Kegiatan Penutup	Pelaksanaan Penilaian Pembelajaran	Pemanfaatan Hasil Penilaian Pembelajaran	Tindak Lanjut Hasil Penilaian Pembelajaran	Pendukung	Penghambat	Pengawas	94.58	97.28	97.179999999999978	96.149999999999991	96.98	96.149999999999991	98.43	96.149999999999991	95.72	93.27	32.230000000000011	96.149999999999991	

Capaian Implementasi Standar Proses Pembelajaran Berdasarkan Evaluasi Implementasi Pembelajaran di SMP 
Negeri Kabupaten Sleman
Skor Capaian 	
Perencanaan 	Pelaksanaan 	Penilaian 	Dukungan	Hambatan	Pengawasan	95.82	96.53	96.72	93.09	30.45	96.149999999999991	Kesenjangan	
Perencanaan 	Pelaksanaan 	Penilaian 	Dukungan	Hambatan	Pengawasan	4.18	3.4699999999999998	3.2800000000000002	6.91	69.55	3.8499999999999988	Perencanaan 	Pelaksanaan 	Penilaian 	Dukungan	Hambatan	Pengawasan	
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